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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh gender,
ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 4 (empat) tahun, yaitu mulai dari tahun
2016-2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini sejumlah 50 perusahaan
pertambangan yang sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 14
perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial gender tidak berpengaruh terhadap Corporate Social
Responsibility. Sedangkan untuk variabel ukuran perusahaan dan
umur perusahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap
Corporate Social Responsibility. Secara simultan gender, ukuran
perusahaan dan umur perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Corporate Social Responsibility. Kemampuan
variabel gender, ukuran perusahaan dan umur perusahaan dalam
menjelaskan Corporate Social Responsibility sebesar 99.89%
sebagaimana ditunjukkan dengan besarnya nilai adjusted R
square. Sedangkan sisanya 0.11% dipengaruhi faktor lain yang
tidak dijelaskan ke dalam model penelitian ini.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Gender, Ukuran
Perusahaan, Umur Perusahaan.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of gender,
company size and company age on the disclosure of Corporate
Social Responsibility in mining companies listed on the Indonesia
Stock Exchange. The period used in this research is 4 (four) years,
starting from 2016-2019. This study uses a quantitative approach.
The population in this study is 50 mining companies that have
been and are still listed on the Indonesia Stock Exchange. The
sampling technique used was purposive sampling and obtained a
sample of 14 companies. The data analysis technique used is
multiple linear regression. The results showed that partially
gender had no effect on Corporate Social Responsibility.
Meanwhile, the variables of company size and company age
partially have a positive effect on Corporate Social Responsibility.
Simultaneously, gender, company size and company age have a
positive and significant impact on Corporate Social
Responsibility. The ability of the variables of gender, company size
and company age in explaining Corporate Social Responsibility is
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99.89% as indicated by the value of adjusted R square. While the remaining 0.11% is influenced by other
factors that are not explained in this research model.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Gender, Company Size, Company Age.
PENDAHULUAN

Tanggung jawab sosial perusahaan pada dasarnya adalah suatu kebutuhan untuk berinteraksi
dengan masyarakat secara menyeluruh. Dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan
pertambangan, selain memperhatikan bagaimana perusahaan mendapatkan laba yang maksimal,
perusahaan juga harus melakukan penerapan Corporate Social Responsibility dimana
perusahaan tersebut menjalankan kegiatannya. Sebab berdirinya suatu perusahaan akan selalu
berkaitan erat dengan lingkungan dan sosialdimana perusahaan tersebut beroperasi.

Berdirinya sebuah industri tidak hanya memberikan dampak positif kepada masyarakat sekitar.
Seperti, tersedianya lapangan pekerjaan untuk masyarakat, namun juga menimbulkan dampak
negatif yang mungkin terjadi. Seperti tercemarnya lingkungan bahkan kerusakan lingkungan
sekitar akibat eksplorasi sumber daya alam secara berlebihan yang di karenakan perusahaan
mengabaikan prosedur tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dimana perusahaan
tersebut beroperasi.

Masyarakat merupakan salah satu yang paling merasakan dampak dari kerusakan lingkungan
akibat dari beroperasinya perusahaan pertambangan,terutama masyarakat yang tinggal di sekitar
wilayah perusahaan pertambangan. Beberapa kasus pencemaran lingkungan yang terjadi di
perusahaan pertambangan seperti kurang kesadaran perusahaan untuk melakukan CSR terutama
melakukan reklamasi pasca kegiatan pertambangan.

Banyak kasus yang terjadi seperti dikutip dalam Lestari (2021) “Dinamisator Jatam Kaltim,
Pradarma Rupangmengungkapkan sembilan kategoripelanggaran dengan jumlah 38 kasus oleh
industri pertambangan batu bara di Kaltim sepanjang Januari-Desember 2020.Pencemaran dan
pengerusakan lingkungan sebanyak 5 kasus. Diikuti perampasan tanah 4 kasus, kriminalisasi
terhadap warga 2 kasus, tambang ilegal 10 kasus, serta anaktewas tenggelam di lubang tambang
2 kasus. Ditemukan pula 7 kasus mengancam keselamatan nelayan dan masyarakat pesisir,
kelalaian perusahaan menerapkan protokol keselamatan kerja 6 kasus, merusak fasilitas publik
1 kasus, serta korupsi dan penyalahgunaan wewenang 1 kasus.”

Di Indonesia sendiri praktik pengungkapan CSR di atur dalam Undang- Undang Nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Peraturan lain yang juga di atur dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 tahun 2012 tentang kewajiban Perseroan Terbatas
dalam hal pelaksanaan tanggung jawabsosial dan lingkungan

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengkaji ulang mengenai pengaruh gender, ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Pemilihan perusahaan di sektor pertambangan,
disebabkan perusahaan pertambangan erat kaitannya dengan lingkungan dan sosial, akibat yang
di timbulkan dari perusahaan pertambangan bila tidak ditangani dengan baik nantinya akan
merugikan serta membahayakan masyarakat di sekitar pertambangan bahkan dapat merusak
alam.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Legitimasi
Menurut Ghozali dan Chariri (2007), menyatakan bahwa “Hal yang melandasi teori legitimasi
adalah kontrak sosial yang terjadi antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan
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beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi. Teori legitimasi berkaitan dengan kemampuan
perusahaan mempertahankan reputasinya di kalangan masyarakat dan pemerintah”.

Teori Stakeholder

Menurut Freeman (1984), menjelaskan mengenai konsep teori stakeholder pertama Kkali
diungkapkan oleh Edward freeman. “Teori stakeholder berbicara mengenai bagaimana bisnis
itu benar - benar bekerja. Menurut teori stakeholder sebuah bisnis dikatakan sukses apabila
mampu menciptakan nilai bagi konsumen, pemasok, pekerja, komunitas dan keuangan,
pemegang saham, bank, dan pemerintah”.

Teori Nature

Menurut Utaminingsih (2017:17) menjelaskan mengenai teori Nature yaitu“Jenis kelamin laki—
laki dan perempuan yang berbeda menjadi faktor utama dalam penentuan peran sosial. Laki —
lakimemiliki peran utama di dalam masyarakat karena dianggap lebih kuat, lebih potensial, dan
dianggap lebih produktif. Sedangkan perempuan dianggap berperan sub-ordinat (dikuasai)
karena dibatasi secara biologisdalam ruang geraknya, seperti hamil, melahirkan, dan menyusui
sehingga dianggap kurang produktif. Perbedaan inimenimbulkan pemisahan peran, fungsi dan
tanggung jawab antara dua jenis kelamintersebut.”

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pengambilan sample penelitian ialah purposive sampling.
Purposive sampling merupakan pemilihan sample dengan menetapkan kriteria-kriteria terlebih
dahulu sehingga sample yang tidak masuk dalam kriteria tidak digunakan. Adapun kriteria-
kriteria sample yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yangbergerak pada
sektor pertambangan yang terdaftar Di BEI pada periode 2016-2019. Perusahaan
pertambangan yang mempublikasikan laporan keuangan dan laporan tahunan beserta dengan
laporan Corporate Social Responsibility secara konsisten dan lengkap pada periode 2016- 2019.
Terdapat informasi lengkap mengenai variabel penelitian terkait pada laporan tahunan periode
2016-2019. Dengan menggunakan teknik purposive sampling didapatkan sampel penelitian
sebanyak 14 perusahaan pertambangan yang terdaftar Di BEI.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

CSR GENDER SIZE AGE
Mean 0.387951 | 0.151744 | 29.48855 | 27.92857
Median 0.362637 | 0.125000 | 29.91724 | 26.00000
Maximum 0.582418 | 0.333333 | 32.05082 | 51.00000
Minimum 0.208791 | 0.066667 | 24.76919 | 9.000000
Std. Dev. 0.115860 | 0.074511 | 1.781026 | 12.22495
Skewness 0.343157 | 0.698029 | -0.560663 | 0.222740
Kurtosis 1.970477 | 2.364892 | 2.536804 | 1.983467

Jarque-Bera 3.572205 | 5.488797 | 3.434487 | 2.874182
Probability 0.167612 | 0.064287 | 0.179560 | 0.237618

Sum 21.72527 | 8.497666 | 1651.359 | 1564.000
Sum Sq. Dev. 0.738297 | 0.305354 | 174.4629 | 8219.714
Observations 56 56 56 56

Sumber : Data Diolah, 2020

Kesimpulannya observasi sebanyak 56, menunjukkan nilai variabel dependent (YY), yaitu
pengungkapan Corporate Social Responsibility, memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar
0.387951, median sebesar 0.362637. Untuk nilai maksimum menunjukan hasil sebesar
0.582418 yang diungkapkan oleh Bumi Resources Thk danDian Swastatika Sentosa Thk pada
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tahun 2019. Sedangkan nilai minimum sebesar 0.208791 yang diungkapkan oleh SMR Utama
Thk pada tahun 2016. Denganstandar deviasi sebesar 0.115860.

Nilai variabel independent (X1),yaitu Gender, memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 0.151744,
median sebesar 0.125000. Untuk nilai maksimum menunjukan hasil sebesar 0.333333 yang
dimiliki oleh Dian Swastatika Sentosa Thk pada tahun 2018. Sedangkan nilaiminimum sebesar
0.066667 yang dimiliki oleh Bumi Resources Tbk pada tahun 2016. Dengan standar deviasi
sebesar 0.074511.

Estimasi Regresi Nilai variabel independent (X2), yaitu ukuran perusahaan,memiliki nilai rata-
rata (Mean) sebesar 29.48855, median sebesar 29.91724. Untuk nilai maksimum menunjukan
hasil sebesar 32.05082 yang dimiliki oleh Medco Energi Internasional Thk pada tahun 2019.
Sedangkan nilai minimum sebesar 24.76919 yang dimiliki oleh Mitra Investindo Tbk pada
tahun 2019. Dengan standar deviasi sebesar 1.781026.

Nilai variabel independent (X3),yaitu umur perusahaan, memiliki nilai rata- rata (Mean) sebesar
27,92857, median sebesar 26. Untuk nilai maksimum menunjukan hasil sebesar 51 yang
dimiliki Vale Indonesia Thk pada tahun 2019. Sedangkan nilai minimum sebesar 9 yang
dimiliki oleh Atlas Resources Thk dan TBS Energi Utama Tbk pada tahun 2016. Dengan
standar deviasi sebesar 12,22495.

Pemilihan Model Estimasi RegresiData Panel

Berdasarkan hasil uji chow, hausman dan lagrange multiplier yang telah dilakukan, maka dapat
disajikan hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Pemilihan Model Estimasi

Metode Prob. Hasil
Pengujian Terpilih
Uji Chow 0,0000 | FEM
Uji Hausman 0,0034 | FEM
Lagrange 0,0000 | REM
Multiplier

Jika dilihat dari ketigapengujian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi data panel yang akan digunakan dalam uji hipotesis dan persamaanregresi data panel
adalah model Fixed Effect Model (FEM), maka perlu dilakukan uji asumsi klasik.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Analisis Regresi Linier Berganda

Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.

C 0.139546 | 0.069266 | 2.014632 | 0.0509

GENDER 0.015773 | 0.021156 | 0.745570 | (04604
SIZE 0.007078 | 0.002398 | 2.951064 | 0.0053
AGE 0.001335 | 0.000490 | 2.725426 | (0.00%

Berdasarkan hasil uji statistik diatas, persamaan regresi berganda dapat dinyatakan sebagai
berikut:

Y =0.139546 + 0.015773 X1 + 0.007078 X2 + 0.001335 X3 + e

Persamaan tersebut menunjukan hasil variabel independen yang terdiri dari gender, ukuran
perusahaan dan umur perusahaan memiliki koefisien positif. Hal tersebutberarti bahwa terdapat
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peningkatan gender, ukuran perusahaan dan umur perusahaan meningkatkan pengungkapan
tanggung jawab sosialperusahaan.
Uji F

Tabel 4. Analisis Regresi Linier Berganda

R-squared (.999243 | Mean dependent var | 0.387951
Adjusted R-squared | 0.998933 | S.D. dependentvar | 0.115860
SE. of regression | 0.003785 | Akaike info criterion {-8.070103
Sum squared resid | 0.000559 | Schwarz criterion  |-7.455264
Log likelihood 242.9629 | Hannan-Quinn criter, |-7.831731
F-statistic 3218.201 | Durbin-Watson stat | 1.843396
Prob(F-statistic) | 0.000000

Hasil uji F menunjukkan nilai Prob (F-statistic) sebesar 0.000000. Nilai Prob (F-statistic)
tersebut lebih kecil daripada 0.05, sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

Ujit
Tabel 5. Hasil uji t
Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic| Prob.

C 0.139546 | 0069266 2.014632 | 0.0509
GENDER 0.015773 | 0021156 0.745570 | (0.4604
SIZE 0.007078 | 0.002398 | 2.951064 | (0.0053
AGE 0.001335 | 0000490 2.725426 | (0.009%

Berdasarkan tabel diatasdengan hasil Fixed Effect Model dapat disimpulkan hasil uji t sebagai
berikut:

1) Variabel gender memiliki koefisien sebesar 0.015773 dengan nilai probabilitas sebesar
0.4604 > 0.05. Artinya secara parsial gender tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility.

2) Variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien sebesar 0.0070782 dengan nilai probabilitas
sebesar 0.0053 < 0.05. Artinya secara parsial variabel ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.

3) Variabel umur perusahaan memiliki koefisien sebesar 0.001335 dengan nilai probabilitas
sebesar 0.0096 < 0.05. Artinya secara parsial variabel umur perusahaan berpengaruh positif
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi

R-squared 0.999243 | Mean dependent var | 0.387951
Adjusted R-souared | 0.998933 | S.D. dependentvar | 0.115860
SE. of regression | 0.003785 | Akaike info criterion |-8.070103
Sum squared resid | 0.000559 | Schwarz criterion  |-7.455264
Log likelihood 242.9629 | Hannan-Quinn criter. |-7.831731
F-statistic 3218.201 | Durbin-Watson stat | 1.843396
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Prob(F-statistic) | 0.000000] |

Nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0.998933. Hal ini berarti bahwa 99.89% Corporate
Social Responsibility dapat dijelaskan oleh gender, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan.
Sedangkan sisanya 0.11% dipengaruhi oleh variabel pengungkapan CSR yang lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

Nilai R2 sebesar 0,999243 menunjukan bahwa koefisien korelasi sebesar 99.92% yang berarti
bahwa antara variabel gender, ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility memilikihubungan yang sangat kuat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel ukuran perusahaan dan umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode
2016-2019. Sedangkan tidak ditemukan pengaruh variabel gender terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode
2016-2019.
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